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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) pada materi statistika dikelas X ATPH-1 
SMK Gotong Royong. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan Kelas (PTK). Desain Kemmis dan Mc. Taggart adalah 

desain yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang 
dikumpulkan pada setiap kegiatan penelitian dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan teknik presentase. Data tersebut 
meliputi hasil belajar siswa, data aktivitas siswa dan aktivitas guru 
dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan pada 
aktivitas siswa dalam pembelajaran yakni dengan presentase 87,5%, 
aktivitas guru juga meningkat dengan presentase 89,46% dan hasil 
belajar siswa juga mengalami peningkatan yang memperoleh nilai 
diatas 75 sebanyak 15 orang dengan presentase rata-rata 85% 

sedangakan yang memperoleh nilai dibawah 75 atau tidak tuntas 
sebanyak 2 orang dengan dengan presentase rata-rata 15%. 
Sehingga pada siklus 1 aktivitas siswa dan rata-rata hasil belajar 
siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif; Team Assisted 

Individualization; Hasil Belajar 

ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes by using the Team 
Assisted Individualization (TAI) cooperative learning model in statistical 
material in class X ATPH-1 SMK Gotong Royong. This type of research is 
Classroom Action Research (CAR). The research design used is the design 
of Kemmis and Mc. Taggart. The data collected in each research activity 
were analyzed descriptively using the percentage technique. The data 
includes student activity data, student learning outcomes, and teaching 
activities in implementing the TAI-type cooperative learning model. The 
results showed that there was an increase in student activity in learning 
with a percentage of 87.5%, teacher activity also increased by a percentage 
of 89.46% and student learning outcomes also experienced an increase 
which scored above 75 as many as 15 people with an average percentage of 
85 % while those who scored below 75 or incomplete were 2 people with an 
average percentage of 15%. So in the first cycle of student activity and the 
average student learning outcomes have met the indicators of the success of 
the action. 

 Keywords: Cooperative Learning Model; Team Assisted Individualization; 
Learning Outcomes 
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1.  Pendahuluan 

Peranan matematika sangatlah erat dalam perkembangan ilmu sains dan teknologi. 
Salah satu pengetahuan dasar terpenting adalah matematika karena memiliki hubungan 
yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari yang memiliki maksud untuk 
mengasah pemikiran dari permasalahan yang rumit. Pentingnya matematika belum 
disadari benar oleh sebagian siswa. Siswa masih mengganggap matematika adalah hal 
yang sulit dipelajari, sehingga hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang 
masih rendah. Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah dapat diasumsikan 
bahwa siswa kurang menguasai suatu materi matematika [1]. Padahal hasil belajar siswa 
menjadi salah satu kriteria keberhasilan dalam dunia pendidikan saat pembelajaran [2-
4]. Hasil observasi yang dilakukan di SMK Gotong Royong menunjukkan bahwa 
umumnya hasil belajar matematika siswa khususnya pada materi statistika masih 
rendah atau belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada materi statistika yang masih berada 
dibawah KKM, yaitu rata-rata 52,80 untuk kelas X ATPH-1 dan 56,60 pada kelas X 
ATPH-2.  

Nilai ulangan statistika diatas pada dasarnya merupakan kemampuan siswa secara 
komprehensif selama mengikuti pembelajaran. Kemampuan komprehensif yang 
dimaksud meliputi pemahaman, kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan 
kemampuan berfikir kritis. Salah satu penyebab hasil belajar siswa yang masih rendah 
karena penggunaan model pembelajaran yang belum tepat. Oleh sebab itu, seorang 
guru dituntut untuk dapat meningkatkan berkreatifitas dan inovasi dalam merancang 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga mampu menarik minat siswa untuk 
berpatisipasi aktif dalam proses pengajaran. Hal ini yang selanjutnya diharapkan akan 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa, sebagaimana riset-riset yang telah 
dilakukan sebelumnya [5-6].   Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya 
rancangan pembelajaran untuk membenahi dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara memilih dan 
menentukan model pembelajaran yang tepat agar dapat mendapatkan hasil yang 
dinginkan [7].  

Model pembelajaran yang bisa diaplikasikan agar siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif [8]. Pembelajaran kooperatif 
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok. 
Dengan belajar berkelompok akan membantu siswa untuk menemukan sebuah gagasan 
dan membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi pelajaran [9-10]. Salah satu 
model pembelajaran kooperatif adalah tipe Team Assisted  Individualization (TAI). Model 
pembelajaran TAI merupakan suatu pendekatan yang berpusat pada siswa sehingga 
guru berperan sebagai fasilitator. Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization memadukan keunggulan  pembelajaran kelompok dan pembelajaran 
individual [11]. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk  belajar dari 
pengalamannya sendiri, mengkonstruksi pengetahuannya kemudian memberi makna 
pada pengetahuan itu. Dengan menggunakan proses belajar yang dialami sendiri, 
mendeteksi sendiri, bertukar pikiran dan bekerja sama dalam kelompok, maka peserta 
didik merasa gemar dan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa [12]. Perubahan yang terjadi baik yang menyangkut 
aspek afektif, kognitif dan psikomotor siswa, itu merupakan hasil dari belajar [13].  
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Riset-riset yang menerapan model team assisted individualization sendiri banyak 
dilakukan dari waktu ke waktu dalam berbagai kasus pembelajaran dan jenis penelitian, 
mulai dari penelitian berbasis ekperimental [14-16], penelitian tindakan untuk 
meningkatkan hasil belajar [17-18], atau riset yang memadukan model team assisted 
individualization dengan media pembelajaran [19]. Secara umum penelitian-penelitian 
yang melibatkan model team assisted individualization dilakukan pada pelajaran sosial 
dan informatika, walaupun beberapa riset tentang penerapan model team assisted 
individualization pada bidang matematika juga dilakukan.  

Pada penelitian ini, model kooperatif tipe team assisted individualization diterapkan pada 
pembelajaran matematika dengan topik khusus statistika. Karakteristik pembelajaran 
pada model tipe team assisted individualization ini diharapkan dapat memberikan 
pengaruh positif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi statistika. 
 
3. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi statistika di kelas X ATPH-1 SMK Gotong Royong dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individulization. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X ATPH-1 SMK Gotong Royong yang 
berjumlah 17 orang, yang terdiri dari 7 laki-laki dan 10 perempuan. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) [20]. Penelitian Tindakan Kelas  merupakan 
penelitian yang bersifat introspektif oleh pelaku tindakan yang difokuskan untuk 
menambah penguasaan terhadap tindakan yang dilaksanakan, serta untuk membenahi 
kekurangan yang masih ada dalam proses pembelajaran guna untuk mewujudkan 
tujuan dalam proses pembelajaran itu sendiri. 

Penelitian tindakan yang dilakukan melalui empat tahapan yaitu persiapan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Ada komponen tindakan dan 
observasi dibuat menjadi satu karena keduanyasaling mengikat, terjadi dalam waktu 
yang bersamaan. Peneliti menggunakan Model Kemmis & MC Taggart yang terdiri atas 
empat tahapan. Adapaun desain PTK  digambarkan dengan empat Langkah pada 
Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan McTaggart 
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Data yang dikumpulkan berupa instrumen hasil observasi aktivitas guru, intrumen 
aktivitas siswa, dan tes hasil belajar. sebelum digunakan instrumen aktivitas guru, 
aktivitas siswa dan tes hasil belajar sudah di uji validitas dan reliabilitasnya. Setelah data 
terkumpul akan dilakukan analisis, data hasil observasi kegiatan guru dan siswa 
menggunakan rumus berikut: 

 
skor yang diperoleh

skor total
 X 100%                                                (1) 

 
Untuk hasil belajar siswa menggunakan rumus Presentase rata-rata sebagai berikut: 
 

�̅ =  
∑ ���

���

�
                                                                                 (2) 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas 1 siklus, dengan rincian dua kali pertemuan untuk aktivitas 
pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes akhir siklus. Data hasil observasi aktiviitas 
guru selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran koperatif tipe 
Team Assisted Individulizatin secara lengkap disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rata-rata hasil pengamatan kegiatan guru pertemuan i dan ii 

Kriteria penilaian SB (4) B (3) C (2) K (1) 
Jumlah 
Aspek 

Pertemuan I 

Pendahuluan 2 1 2 - 5 
Kegiatan Inti 4 5 2 - 11 
Penutup 1 2 - - 3 
Jumlah Skor 7 8 4 - 19 

Presentase  36,84% 42,1% 21% - 100% 

Pertemuan II 

Pendahuluan 3 2 - - 6 

Kegiatan Inti 5 6 - - 11 

Penutup 2 1 - - 3 

Jumlah Skor 10 9 - - 19 

Presentase  52,63% 47,36% - - 100% 

Presentase rata-rata 44,73% 44,73% 10,5% - 100% 

 
Berdasarkan kriteria kemampuan guru dalam mengorganisasikan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang ada, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus 
ini seperti pada Tabel 1 dengan total capaian aspek keseluruhan yakni 89,46%. 
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Data hasil observasi kegiatan peserta didik selama mengikuti pembelajaran secara 
lengkap disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Rata-rata hasil pengamatan kegiatan siswa pertemuan i dan ii 

Kriteria penilaian SB (4) B (3) C (2) K (1) 
Jumlah 
Aspek 

Pertemuan I 

Kemampuan Merespon 1 3 2 - 6 
Kerja Sama Dalam 
Kelompok 

1 3 1 - 5 

Presentasi Hasil Kerja 
Kelompok 

1 2 - - 3 

Membuat Kesimpulan 1 - 1  2 
Jumlah Skor 4 8 4 - 16 

Presentase  25% 50% 25% - 100% 

Pertemuan II 

Kemampuan Merespon 2 4 - - 6 

Kerja Sama Dalam 
Kelompok 

3 2 - - 5 

Presentasi Hasil Kerja 
Kelompok 

2 1 - - 3 

Membuat Kesimpulan 1 1   2 

Jumlah Skor 8 9 - - 16 

Presentase  50% 50% - - 100% 

Presentase rata-rata 37,5% 50% 12,5% - 100% 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2 memberikan informasi bahwa kegiatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization pada siklus ini dengan total capaian aspek keseluruhan 
yakni 87,5%. 

Data hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tes diberikan kepada 17 orang 
siswa dengan jumlah tes sebanyak 6 butir soal. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan peneliti dari 17 orang siswa yang memperoleh nilai sama atau di atas 75 
sebnayak 15 orang yang tuntas presentase 88,23%, sedangka 2 siswa hanya memperoleh 
nilai dibawah 75 atau tidak tuntas dengan presentase 11,76%. 
 
3.2.  Pembahasan 

Hasil pengamatan kegiatan guru dan siswa saat proses pembelajaran pertemuan 
pertama masih terdapat beberapa aspek kegiatan yang belum mencapai indikator 
keberhasilan tindakan. Beberapa aspek yang belum mencapai indikator keberhasilan 
antara lain adalah, kegiatan guru pada aspek pendahuluan, dimana guru dalam 
memberikan motivasi dan apersepsi pembelajaran masih kurang baik, sehingga 
berdampak pada aktivitas siswa dimana siswa kurang aktif dalam mengemukakan 
pengetahuan awal mereka mengenai materi statistika. Adapun pada aspek kegiatan inti 
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guru masih kurang baik dalam mengarahkan siswa untuk menyelesaiakan LKS, dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok, sehingga siswa dalam menyelesaiakan LKS 
dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masih kurang baik.  

Pada pertemuan kedua aktivitas guru dan siswa sudah mengalami peningkatan, dimana 
aspek pendahuluan guru sudah dapat memotivasi siswa dan memberikan apersepsi 
dengan baik sehingga siswa dapat secara aktif mengemukakan pengetahuan awal 
mereka mengenai materi statistika. Aspek kegiatan inti guru sudah dapat mengarahkan 
siswa untuk menyelesaikan LKS dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 
sehingga siswa dapat menyelesaikan LKS dan mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya dengan baik. Perbaikan tindakan yang dilakukan pada pertemuan kedua 
telah memperlihatkan hasil yang memuaskan, baik itu ditinjau dari kegiatan guru dalam 
mengorganisasikan pembelajaran maupun kegiatan peserta didik selama proses 
pembelajaran, hal ini tentunya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data siklus I, rata-rata persentase aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran dalam keseluruhan aspek dan seluruh pertemuan menunjuka 
sebesar 89,46%, Sedangkan, rata-rata persentase aktivitas siswa untuk keseluruhan 
aspek dan seluruh pertemuan menunjukan sebesar 87,5%, dan hasil belajar siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 75 sebanyak 15 orang  sedangkan yang mendapat 
nilai dibawah KKM sebanyak 2 orang dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 
88,23% denagn rata-rata hasil belajar siswa 82,17. Hal ini menunjukan bahwa indikator 
keberhasilan tindakan yang ditetapkan telah tercapai. 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
pada pembelajaran matematika, yang secara spesifik diterapkan pada materi statistika. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
statistika setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization sudah memenuhi syarat indikator keberhasilam yaitu minimal 80% dan 
sudah memperoleh nilai diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Sekitar 
88,23% mencapai ketuntatasan hasil belajar sementara hanya sekitar 11,76% yang belum 
mencapai ketuntasan belajar.  
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